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Abstract

Hospitals need to develop and improve the quality of nurse resources in improving service
quality because nurses often interact with patients. Burnout syndrome is a chronic stress
condition caused by exhaustion due to work in the workplace. If you don't get good treatment
and coping mechanisms are not adaptive, burnout syndrome A high level can affect the
quality of work life of nurses. The goal is to know the relationship burnout syndrome with
the quality of work life of nurses. This research method uses a quantitative research
approachcross sectional. The sampling technique used is a technique purposive sampling as
many as 78 respondents. The instruments used were the Burnout Syndrome questionnaire
and the Quality of Work Life of Nurses. Satistical data processing using the Somers
Correlation Test. The results of the research from 78 respondents found that out of 35
respondents (44.9%) experienced burnout syndrome high and experienced less quality of
work life, namely 34 respondents (43.6%). From the SommersD correlation test results
between Burnout Syndrome with the quality of work life of nurses obtained a significant
value of p = 0.00 and a correlation coefficient of r = -0.69. The higher the valueBurnout
Syndrome the lower the quality of work life of nurses. There is a very strong relationship
between burnout syndrome with the quality of work life of nurses at Wava Husada Hospital
Malang.
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Abstrak

Rumah sakit perlu mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya perawat dalam
meningkatkan suatu kualitas pelayanan karena perawat sering berinteraksi dengan pasien.
Burnout syndrome adalah kondisi stres kronis yang diakibatkan oleh kelelahan akibat
pekerjaan yang berada di tempat kerja. Apabila tidak mendapatkan penanganan yang baik
dan mekanisme koping yang tidak adaptif, burnout syndrome yang tinggi dapat
mempengaruhi  kualitas kehidupan kerja perawat. Tujuannya adalah untuk Mengetahui
hubungan burnout syndrome dengan kualitas kehidupan kerja perawat. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampling
yang digunakan adalah teknik purposive sampling sebanyak 78 responden. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner Burnout Syndrome dan Kualitas Kehidupan Kerja Perawat.
Pengolahan data secara statistik menggunakan Uji Korelasi Somers. Hasil penelitian dari 78
responden didapatkan bahwa dari 35 responden (44,9%) mengalami burnout syndrome
tinggi dan mengalami kualitas kehidupan kerja kurang yaitu 34 responden (43,6%). Dari uji
hasil korelass Sommers’'D antara Burnout Syndrome dengan kualitas kehidupan kerja
perawat didapatkan nilai p= 0,00 yang signifikan dan koefisien korelasi r= -0,69. Semakin
tinggi nilai Burnout Syndrome maka semakin rendah kualitas kehidupan kerja perawat.
Terdapat hubungan yang sangat kuat antara burnout syndrome dengan kualitas kehidupan
kerjaperawat di RS Wava Husada Malang.

Kata Kunci: BurnoutSyndrome, Kualitas K ehidupan Kerja Perawat
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PENDAHUL UAN
Saat ini dari tahun ke tahun jumlah rumah sakit
selalu meningkat dan membuat persaingan yang lebih

tinggi
persaingan global rumah sakit perlu mengembangkan

dalam meningkatkan kualitasnya. Dalam

dan meningkatkan kualitas sumber daya perawat dalam
meningkatkan suatu kualitas pelayanan, karena perawat
yang sering berinteraksi dengan pasien. Perawat adalah
profesi yang bekerja untuk merawat, membantu, serta
melindungi seseorang yang sakit. Perawat merupakan
segmen tenaga kerja terbesar di  kesehatan yang
membentuk hampir 30% dari pekerjaan rumah sakit
secara nasional (Galanis et al., 2021). Salah satu faktor
beban overload adalah
ketidakseimbangan jumlah pasien jumlah perawat
(Azizah et al., 2017).

Burnout syndrome adalah kondisi stres kronis
yang diakibatkan oleh kelelahan akibat pekerjaan yang

berada di tempat kerja Burnout syndrome mengacu

kerja perawvat yang

dalam fenomena konteks dalam suatu pekerjaan (Shah
et al., 2021). Peningkatan beban kerja, kurangnya
dukungan dari kepemimpinan, dan kurangnya
kolaborasi antara perawat dan dokter disebut sebagai
faktor yang berkontribusi terhadap burnout syndrome
2020). Apabila tidak

mendapatkan penanganan yang baik dan mekanisme

perawat (Buckley et al.,

koping yang tidak adaptif, burnout syndrome yang
tinggi dapat mempengaruhi kualitas kehidupan kerja
perawat. Sebuah organisasi perawat kesehatan harus
rutin memantau dan mengukur burnout syndrome pada
tenaga kesehatan di lingkungan kerja organisasi dalam
upaya mengurangi
mensgj ahterakan (Khatatbeh et al., 2022). Keberhasilan

dari keperawatan dan mutu pelayanan keperawatan

burnout syndrome dan dapat

yaitu terpenuhinya atau tidaknya kebutuhan masyarakat
dalam kesehatan yang ada pada tatanan RS, perawat
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
berhubungan dengan tim kesehatan lain, keluarga

pasien, maupun  masyarakat (Widayati, 2020). Selain

itu, lingkungan kerja perawat mengharuskannya
berhadapan langsung dengan orang lain seperti penyakit
dan kematian yang dapat mempengaruhi psikologis
perawat.

Kualitas kehidupan kerja sekarang menjadi isu
yang penting dalam sebuah organisasi kesehatan yang
memiliki beberapa dampak pada perawat maupun
pelayanan keperawatan. Berdasarkan teori dari kualitas
kehidupan kerja perawat yang baik mampu
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang baik.
Begitupun sebaliknya, apabila kualitas kehidupan kerja
perawat buruk maka sangat berpengaruh pada
pelayanan kesehatan sehingga pasien merasakan
ketidaknyamanan dengan pelayanan kesehatan yang
didapat.

Penurunan kualitas hidup dapat mengakibatkan
berbagai seperti ggjala depresi, kehilangan makna serta
tujuan hidup, harga diri rendah, penurunan kesehatan
fisikk, sosid dan pengendalian diri (Robinson et al.,
2017).

Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan pada
tanggal 17 April 2023 terdapat 97 perawat di ruang
rawat inap. Hasil wawancara yang telah dilakukan
terhadap 10 perawat di rawat inap didapatkan 60%
mengatakan bahwa merasa lelah menjalani profes
sebagal perawat dikarenakan tuntutan kerja yang tinggi
sehingga memerlukan tanggung jawab yang besar.
Disis lain, sebanyak 70% perawat yang menyatakan
tidak mampu menyelesaikan masalah dengan tenang
dikarenakan banyaknya pasien.

Dari masalah tersebut peneliti tertarik meneliti
untuk melakukan penelitian tentang hubungan burnout

syndrome dengan kualitas kehidupan kerja perawat.
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METODE

Penelitian ini dilakukan di ruang rawat inap
dengan populasi 97 responden. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria insklusi dan eksklusi. Adapun
untuk kriteria insklus yaitu perawat ruang rawat inap,
perawat tetap, perawat yang bersedia menjadi responden
dan menandatangani informed consent untuk kriteria
eksklusi yaitu perawat yang cuti, perawat di poli klinik
atau rawat jalan, dan perawat ruang intensive. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Metode pengambilan data ini dilakukan
dengan pembagian kuesioner burnout syndrome dan
kuesioner kualitas kehidupan kerja perawat. Analisis
data dengan cara univariat dalam melihat distribusi
frekuens berdasarkan karakteristik responden dan
analisis bivariat menggunakan uji Somer’D untuk
melihat hubungan burnout syndrome dengan kualitas
kehidupan kerja perawat. Penelitian ini telah dinyatakan
layak dalam uji etik oleh Fakultas Sains Dan Teknologi
UIN MaulanaMalik Ibrahim Malang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa dari 78 responden mayoritas yaitu perempuan 52
responden (66,7%) dan untuk jenis kelamin laki-laki
yaitu 26 responden (33,3%).

Tabe 1. Karakteristik Responden Berdasarkan

JenisKeamin

) ) ~ Persentase
JenisKeamin Frekuens
%
Perempuan 52 66,7
L aki-laki 26 33,3
Totd 78 100,0

Tabdl 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia (tahun) Frekuens Per sentase %
Dewasa Awal 63 93,5
(20-40)

Dewasa Akhir 5 6,5
(41-60)

Tota 78 100,0

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat dilihat
bahwa mayoritas responden yaitu kategori dewasa awal
dengan jumlah 63 responden (93,5%), adapun dewasa
akhir yaitu 5 responden (6,5).

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan

LamaKerja

LamaKerja Frekuens Per sentase %
< 2tahun 8 10,3

2-5 tahun 48 61,6

>5 tahun 22 28,4
Tota 78 100,0

Berdasarkan data pada Tabel 3 bahwa lama kerja
didapatkan bahwa lama kerja < 2 tahun berjumlah 8
responden (10,3%), untuk mayoritas lama kerja yaitu 2-
5 tahun terdapat 48 responden (61,6%), dan lama kerja
> 5 tahun 22 responden (28,4%).

Tabel 4. Karakteristik Responden Ber dasarkan
Status Kepegawaian

Kategori Frekuens Per sentase %
Tidak tetap 44 56,4
Tetap 34 43,6
Tota 78 100,0

Berdasarkan data Tabel 4 dapat dilihat bahwa
responden dengan status kepegawaian yaitu mayoritas
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tidak tetap berjumlah 44 responden (56,4%) dan status
kepegawaian tetap sebanyak 34 responden (43,6%).

Tabel 5. Responden Berdasarkan Tingkat Burnout
Syndrome

Kategori Frekuens Per sentase %
Tinggi 35 44,9
Sedang 25 32,1
Rendah 18 231
Tota 78 100,0

Berdasarkan data Tabel 5 dapat dilihat bahwa
responden dengan Burnout Syndrome kategori tinggi
berjumlah 35 responden (44,9%), kategori sedang 25
responden (32,1%), kategori
(23,1%)).

rendah 18 responden

Tabel 6. Responden Berdasarkan Tingkat Kualitas
Kehidupan Kerja Perawat

Kategori Frekuens Per sentase %
Baik 22 28,2
Cukup 22 28,2
Kurang 34 43,6
Tota 78 100,0

Berdasarkan data Tabel 6 dapat dilihat bahwa
dari hasi| kualitas kehidupan kerja perawat kategori baik
terdapat 22
berjumlah 22 responden (28,2%), sedangkan kategori
kurang sebanyak 34 responden (43,6%).

responden (28,2%), kategori cukup

Tabel 7. Data Berdasarkan Hubungan Burnout

Syndrome Dengan Kualitas Kehidupan Kerja

Perawat
Kualitas K ehidupan Kerja Perawat
;#&?Srlﬁe Baik  Cukup Kurang n p r
Tinggi 2 2 31 35 000 -069
Sedang 17 7 1 25
Kurang 3 13 2 18
Total 22 22 34 78

Pada analisa data uji hubungan yang
menggunakan uji Somers’D didapatkan hasil yaitu nilai
Sig. 0,00 yang artinya nila Sig. <0,05, maka
menunjukkan bahwa HI diterima yang berarti terdapat
hubungan burnout syndrome dengan kualitas kehidupan
kerja perawat. Adapun hasil correlation coefficient
menunjukkan bahwa nila r = - 0.69 menunjukkan
hubungan yang kuat antara kedua variabel, yang berarti
semakin tinggi burnout syndrome semakin rendah
kualitas kehidupan kerja perawat.

Pada penelitian ini, responden berjenis kelamin
perempuan lebih banyak yang dibanding laki-laki.
Perempuan secara psikologis memang lebih sesuai
menjalankan pekerjaan keperawatan yang tidak hanya
memerlukan keterampilan medis namun melibatkan
aspek emosi, sehingga responden perempuan lebih
banyak mempunyai keterampilan dan kesabaran dalam
melayani pasien.

Pada penelitian ini karakteristik berdasarkan
usia yaitu pada umur 29 tahun berjumlah 13 responden
(16,7%). Usia antara 26-35 tahun pada usia muda
banyak perawat yang memulai adaptasi dengan dunia
kerja yang dapat mengakibatkan burnout syndrome dari
usia. seorang pekerja dibawah usia 40 tahun paling
berisiko berhubungan dengan burnout syndrome.

Adapun dalam masa kerja, penditian ini
didapatkan masa kerja 4 tahun sebanyak 18 responden
(23,1%) yang sesuai dari penelitian Suhartono et al.,
(2021) ahwa responden dengan masa kerja kurang dari
4 tahun lebih berisiko mengalami burnout syndrome
dibanding lebih dari 4 tahun. hal ini disebabkan bahwa
perawat dengan masa kerja yang rendah dan belum
memiliki jabatan yang signifikan. Adapun dari status
kepegawaian terdapat 44 responden (56,4%) vyaitu
pegawai tidak tetap yang artinya lebih banyak dari
status pegawai yang tetap.

Dalam penélitian ini tingkat burnout syndrome
pada perawat di RS Wava Husada Malang didapatkan

hasil tertinggi yaitu indikator kelelahan emosiona pada
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item pertanyaan”saya merasa profesi ini menguras
emosi” pada usia 24-29 tahun sebanyak (20,5%).
Adapun untuk indikator pencapaian diri dari perawat
yaitu bagus karena pada item “saya bisa dengan mudah
memahami perasaan pasien” rata-rata dapat dilakukan
perawat pada usia 30-42 tahun (24,3%).

Menurut peneliti dari hasil diatas bahwa usia
muda lebih banyak mengalami burnout syndrome
karena penuh dengan harapan yang tidak realistis dan
jika mereka tidak mampu mengaturnya bisa berpotensi
stress, apabila dibandingkan dengan usia diatasnya yang
lebih matang dan lebih stabil
pandangan yang lebih redlistis.

sehingga memiliki
Burnout syndrome
umumnya terjadi pada karyawan yang lebih muda
karena belum siap menjalani pekerjaan, kurang
adaptasi, lebih mudah mengalami konflik dan tertekan
oleh pekerjaan, ketidakamanan di lingkungan Kkerja
ataupun persepsi tentang apa yang seharusnya dilakukan
(Ulfa, 2019).

Komponen yang dapat mempengaruhi beban
kerja pada perawat antara lain yaitu banyaknya pasien
yang masuk ke dalam satu unit perawatan per hari, per
bulan serta per tahun, kondisi pasien dalam satu unit
perawatan atau tingkat ketergantungan pasien, rata-rata
tindakan

keperawatan yang dilakukan perawat, frekuens masing-

pasien yang menginap dalam sehari,
masing tindakan keperawatan dan waktu yang
diperlukan melakukan  suatu  tindakan
keperawatan (Gillies, 2018).

untuk

Dalam pendlitian ini tingkat kualitas kehidupan
kerja perawat di RS Wava Husada Maang pada tabel
5.6 dari 78 responden sebagian besar mengalami
kualitas kehidupan kerja kurang yaitu 34 responden
(43,6%) pada indikator Work Design Dimension adalah
item pertanyaan “beban pekerjaan saya rasakan terlalu
berat”, sedangkan minoritas kualitas kehidupan kerja
perawat baik dan cukup dengan 22 responden (28,2%)
dan indikator terbanyak adalah Work World Dimensions

pada item pertanyaan ‘“saya percaya pekerjaan ini

mempengaruhi dan bermanfaat bagi kehidupan pasien
atau keluarga”.

Menurut peneliti  kualitas kehidupan kerja
perawat dari lingkungan kerja memiliki pengaruh kuat
dalam kualitas kehidupan kerja keperawatan. Perasaan
senang atau tidak pada pekerja akan menimbulkan
kepuasan kerja selama bekerja. Individu membutuhkan
lingkungan kerja yang nyaman, baik itu lingkungan
kerja secara fisik seperti fasilitas dan sarana prasarana
yang ada ataupun dari lingkungan kerja non-fisik seperti
membangun hubungan yang baik dengan rekan kerja,
atasan, maupun pasien.

Kualitas kehidupan kerja perawat juga dapat
dilihat dari usia, hal ini bisaterjadi karena masih kurang
menyesuaikan diri dalam lingkungan pekerjaannya pada
penelitian ini didapatkan bahwa kualitas kehidupan
kurang pada umur dibawah 4 tahun. Hal ini sgaan
dengan penditian Shah e al.,, (2020), yang
menunjukkan bahwa perawat lebih tua dan memiliki
pengalaman lebih banyak, memiliki QNWL yang lebih
baik dibandingkan dengan perawat yang lebih muda dan
kurang.

Berdasarkan uji anaisis menggunakan Uji
Sommer’D bahwa hasil dari nilai signifikan yaitu nilai p
= 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwanilai p < 0,05
dimana HO ditolak dan Ha diterima, terdapat hubungan
antara burnout syndrome terhadap kualitas kehidupan
kerja perawat di RS Wava Husada Malang. Nilai
koefisien korelasi pada penelitian ini didapatkan hasi|
nila r = - 0,69 yang artinya semakin tinggi tingkat
burnout syndrome maka semakin rendah kualitas
kehidupan kerja perawat.

Burnout pada perawat yang timbul dikarenakan
adanya kelebihan beban kerja daat terlihat dari tuntutan
yang tidak sesuai dengan redita Masa kerja yang
terhitung mulai pertama kali masuk kerja dapat dilihat
dari tekanan melalui beban kerja pada sewaktu-waktu
terbentuk yang mengakibatkan berkurangnya kinerja.
Keadaaan ini tidak hanya disebabkan oleh terldu
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kerasnya beban kerja, namun juga oleh tekanan-tekanan
yang terakumulasi setiap harinya pada suatu masa yang
panjang.

Kehidupan kerja yang berkualitas dapat
membuat pekerja merasa senang dengan aktifitas yang
dilakukan meskipun secara fisk tampak berat. Apabila
dikerjakan dengan hati yang senang, maka respon
psikologis dari seseorang tersebut akan menutupi
kelelahan yang terjadi. Hal ini menjadi bukti asums
bahwa semakin baik kualitas kehidupan kerja perawat
maka semakin rendah tingkat stres kerja yang dirasakan.

Keadaan di lingkungan tempat kerja perawat
yang berupa suasana kerja yang harmonis dimana
terjadi

dengan atasan serta hubungan antar sesama perawat.

hubungan atau komunikasi antara bawahan

Dengan adanya suasana kerja dan komunikasi yang
harmonis, perawat dapat merasa betah di tempat kerja
sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat terlaksana
dengan baik. Lingkungan kerja yang nyaman, menjaga
suasana, dan optimaisasi sarana dan prasarana
merupakan upayauntuk mencegah terjadinya burnout
(Purnawati, 2019).

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini didapatkan hasil melipuiti
berikut : dari 78 responden mayoritas dengan Burnout
Syndrome kategori tinggi
(44,9%), dan minoritas 18 responden (23,1%). Dari
kualitas kehidupan kerja perawat dari 78
baik terdapat 22

berjumlah 35 responden

hasil
responden didapatkan kategori
(28,2%), kurang
sebanyak 34 responden (43,6%). Terdapat hubungan

yang sangat kuat antara burnout syndrome dengan

responden sedangkan  kategori

kualitas kehidupan kerja perawat dengan hasil p=0,00 ;
r=-0,69.

SARAN

perawat di RS dapat memperbaiki

Bagi
kinerjanya dan dalam bekerja dapat diselingi dengan

mendengarkan musik.
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